
ekonomi warga/ kelompok , koperasi dan atau lembaga ekonomi masyarakat desa melalui 

kerjasama dan kemitraan dengan Bumdes. 
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ABSTRAK 

Sistem informasi badan usaha milik desa adalah sistem yang digunakan untuk 

melakukan pengelolaan dan operasional Bumdes secara lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan sistem informasi Bumdes mebuat kemudahan dalam hal pengelolaan data, 

membuat laporan keuangan, inventaris, proses pemasaran dan sumber daya manusia. 

Tujuan dari sistem informasi adalah peningkatan transparansi, peningkatan efisiensi dan 

dan akuntabilitas pengelolaan usaha milik desa. Metode pengabdian yang digunakan 

terdiri dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi serta 

keberlanjutan program. Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah memberikan 

peningkatan pemahaman kepada anggota UMKM dan para petani terkait penggunaan 

sistem informasi bumdes Santongjaya. Selain itu, para peserta juga mampu mempraktikan 

dan mengaplikasikan hasil pelatihan yang diberikan. Berdasarkan hasil evaluasi terdapat 

peningkatan pengetahuan peserta pelatihan dilevel “tahu” dan “sangat tahu” yaitu 

masing-masing dari 15.60 % dan 0.08% menjadi 45.00% dan 37.40% dan penurunan pada 

level tidak tahu yaitu dari 49.60% menjadi 12.7 %. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Bumdes, UMKM, Kelompok Tani 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Desa Santong adalah desa yang terletak di dataran tinggi dengan ketinggian 650 

mdpl-1500 mdpl. Iklim desa Santong memiliki iklim kemarau dan penghujan.Visi dari 

Desa Santong adalah menjadikan Desa Santong sebagai Kawasan Ekonomi yang Maju, 

Mandiri, Sehat dan Bermartabat dengan dilandasi nilai Rema Rapi Rafah. Untuk 

mencapai visi tersebut ada beberapa hal yang dilakukan yaitu mengembangkan produk 

unggulan desa atau produk unggulan kawasan pedesaan dengan melibatkan kelompok- 

kelompok usaha ekonomi produktif yang ada di desa Santong, dan menguatkan usaha 
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pengelolaan dan penjualan sumber daya lokal untuk mendorong kesejahteraan ekonomi 

masyarakat desa (Indriani et al., 2023) . 

Salah satu Bumdes yang ada adalah Bumdes SantongJaya yang ada di desa 

Santong, Kabupaten Lombok Utara. Selama ini produk UMKM dan beberpa produk hasil 

pertanian di desa Santong dipasarkan melalui bumdes secara konvensional oleh pihak 

bumdes desa.Beberapa kelemahan dari penjualan secara konvensional adalah 

(Engineering, 2020): 

a. Memiliki jangkauan pasar yang terbatas artinya dipasarkan melalui toko-toko 

yang ada di desa atau pasar setempat. Hal ini mengakkibatkan jangkauan pasar 

menjadi terbatas. 

b. Memiliki ketergantungan dalam penjualan musiman. Produk yang dipasarkan 

adalah produk hasil pertanian, sehingga penjualan cenderung musiman sehingga 

mebuat penjualan tidak stabil sepanjang tahun 

c. Terbatas dalam hal akses teknologi. Bumdes Santong belum sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi digital untuk penjualan produk seperti e-commerce dan 

lainnya. 

d. Kurangnya pemahaman branding dan promosi. Sebagian besar produk bumdes 

tidak memiliki brand atau identitas yang kuat, sehingga sulit bersaing dengan 

produk serupa 

e. Produk bumdes tidak memiliki standard kualitas yang seragam dari segi 

pengemasan , konsistensi produk maupun standar keamanana. 

f. Tantangan dalam penelolaan keuangan sehingga berdampak dalam hal 

pengembangan produk, pemasaran atau ekspansi pasar 

g. Bumdes belum cukup membangun banyak kemitraan dengan perusahaan atau 

organisasi dalam membantu pemasaran dan penjualan produk. 
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Dalam memperkuat perekonomian desa maka dibentuklah badan usaha desa 

(Bumdes) berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Bumdes berperan dalam hal lembaga 

social dan lembaga komersial. Lembaga social artinya berpihak kepada kepentingan 

masyarakat sedangkan lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan melalui 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam hal pengabdian masyarakat ini adalah : 

a. Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi adalah kegiatan untuk memberikan informasi terkait program 

pengabdian yang akan dilaksanakan untuk peningkatan pemahaman dan 

partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang dirancang (Santoso & Halim, 2022) 

b. Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, 

dan peningkatan kapasitas kepada masyarakat dalam memecahkan masalah untuk 

mengembangkan potensi di masyarakat (Dewi Rahayu et al., 2023) 

c. Penerapan teknologi 

Penerapan teknologi dilakukan untuk proses penggunaan teknologi dan 

implementasi teknologi dalam rangka penyelesaian masalah, peningkatan 

efisiensi, mendukung aktivitas dalam kegiatan sehari hari atau lainnya (Afandi, 

2020). 

d. Pendampingan dan Evaluasi 

Tujuan dari kegiata pendmapingan dan evaluasi adalah pemberian arahan dan 

dukungan secara terus menerus kepada kelompk masyarakt yang terlibta serta 

meakukan evaluasi dari hasil kegaitan pelatihan. Tujuannya adalah untuk 

memastikan keberhasilan program dapat tercapai (Martiningsih, 2024) . 

e. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program bertujuan untuk memberikan manfaat jangka panjang 

kepada mitra walaupun program pengabdian masyarakat sudh berakhir (Armiani 

et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut maka Bumdes pelu melakukan adopsi digital, 

melakukan pemasaran dan dsitribusi, memperkuat branding ,melakukan peningkatan 

standard kualitas produk menjalin kemitraan dengan pihak pemerintah dan swasta 

(Kunci, 2020). 
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tani jamur teja. Kegiatan kunjungan dan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 21 

Oktober 2024.Dari hasil sosialisasi tersebut diperoleh kesepakatan untuk waktu 

tempat pelatihan sistem informasi Bumdes di Aula Kantor Desa Santong tanggal 

26 Oktober 2024. 

b. Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan sistem informasi bumdes dilakukan pada tanggl 26 

Oktober 2024. Dari pelaksanaan pelatihan tersebut yang hadir sejumlah 36 orang 

dari mitra UMKM Ully Lasingan dan mitra kelompok tani jamur teja. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Sistem Informasi Bumdes 

 

c. Penerapan teknologi 

Penerapan teknologi dilakukan adalah memberikan pelatihan terkait sistemi 

informasi bumdes santongajaya dengan alamat bumdessantong jaya.com. 

Sistem  informasi  Bumdes  SantonJaya dapat diakses melalui 

bumdessantongjaya.com dengan beberapa menu yang tersedia seperti menu 

kategori produk , menu beranda, blog dan menu market. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil dari kegiatan masyarakat yang dilakukan: 

a.  Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dan kunjungan ke mitra UMKM Ully Lasingan dan kelompok 
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Gambar 2. Tampilan sistem informasi bumdessantongjaya.com 

 

d. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan kepada mitra adalah penerapan dari teknologi yang 

digunakan. Tujuannya adalah untuk memastikan keberhasilan program dapat 

tercapai (Sunarti et al., 2022). Evaluasi kegiatan dilakukan dengan metode pretest 

dan postest. Pertanyaan pada tahapan evaluasi ini mengenai pemahaman dasar 

aplikasi, penggunaan fitur aplikasi, pemahaman dasar laporan keuangan,dan 

penggunaan sistem informasi(Afriady et al., 2023) . Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pemahaman pada level “tahu” dan “sangat tahu” 

yaitu masing-masing dari 15.60 % dan 0.08% menjadi 45.00% dan 37.40% dan 

penurunan pada level tidak tahu yaitu dari 49.60% menjadi 12.7 %. 
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e. Keberlanjutan Program 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di mitra UMKM Ully Lasingan dan kelompok 

tani jamur teja memberikan peningkatan pemahaman kepada anggota UMKM dan para 

petani terkait penggunaan sistem informasi bumdes Santongjaya. Selain itu, para peserta 

juga mampu mempraktikan dan mengaplikasikan hasil pelatihan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi terdapat peningkatan pengetahuan peserta pelatihan dilevel 

“tahu” dan “sangat tahu” yaitu masing-masing dari 15.60 % dan 0.08% menjadi 45.00% 

dan 37.40% dan penurunan pada level tidak tahu yaitu dari 49.60% menjadi 12.7 %. 

Saran dari kegiatan pengabdian masyarakat di UMKM Ully Lasingan dan 

kelompok tani jamur teja adalah dilakukannya pelatihan berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan terus diperbarui seiring perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pasar. Pelatihan lanjutan dapat fokus pada inovasi baru, metode 

pengolahan yang lebih efektif, atau strategi bisnis. 
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Keberlanjutan program bertujuan untuk memberikan manfaat jangka panjang 

kepada mitra walaupun program pengabdian masyarakat sudh berakhir. 

Keberlanjutan program dapat memberikan damapk positip kepada UMKM Ully 

Lasingan dan kelompok tani jamur teja. 
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